BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Analisis Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal Dalam Menetapkan Kelayakan Pemberian
Kredit Pada Bank X, peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh
sistem pengendalian internal cukup efektif digunakan dalam
menetapkan kelayakan pemberian kredit di Bank X utuk
mengurangi terjadinya kredit bermasalah dimasa depan. Seluruh
komponen pengendalian internal yang diterapkan pada Bank X
saling mendukung satu sama lain dalam menetapkan kelayakan
pemberian kredit pada Bank X.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan yang terjadi dalam penelitian ini adalah, pada
saat melakukan wawancara dengan pihak Bank X yang bekerja
pada bagian aktivitas pemberian kredit, data yang diberikan dirasa
kurang terbuka. Dikarenakan pegawai Bank X tersebut harus
menjaga kerahasiaan data yang ada pada Bank X. Sehingga
membuat peeliti harus mengorek dan mengulas lebih lanjut pada
saat melakukan proses wawancara kepada pegawai Bank X

tersebut.
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5.3. Saran

Pada penelitian Analisis Efektivitas Sistem Pengendalian
Internal Dalam Menetapkan Kelayakan Pemberian Kredit Pada
Bank X ini, saran yang peneliti terhadap Bank X adalah lebih
ditingkatkan lagi pengendalian internalnya pada komponen
penilaian risikonya. Dikarenakan masih saja terdapat peningkatan
presentase kredit bermasalah pada Bank X. Bila Bank X dapat
melakukan penilaian risiko dengan lebih tepat maka kredti
bermasalah yang terjadi pada Bank X pun dapat lebih

dimininalisasikan.



DAFTAR PUSTAKA

Bahsan, M., 2007, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit
Perbankan Indonesia, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Bandur, A., 2016, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Mitra Wacana
Media.

Bungin, B., 2007, Penelitian Kualitatif, Jakarta: Prenada Media
Grup.

Hasan, N. I, 2014, Pengantar Perbankan. Jakarta: Gaung
Persada Press Group.

Indriantoro, N., dkk, 2013, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk
Akuntansi dan Manajemen, Yogyakarta: BPFE.

Kasmir, S. E., 2010. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.
Edisi Revisi 2008. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada.

Latumaerissa, J. R., 2014, Manajemen Bank Umum, Surabaya:
Mitra Wacana Media.

Mangani, K. S., 2009, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,
Jakarta: Erlangga.

Miradewi, L., A., 2014. Evaluasi Sistem Pengendlian Intern
Pemberian Kredit pada PT. Bank Pembangunan Bali
Kantor Cabang Seririt. E-Journal S1 Ak. Vol. 2 NO. 1.
(2014). Universitas Pendidikan Ganesha.

Muzamil, M., 2015. Analisis Penerapan Sistem Pengendalian
Internal Penyaluran Kredit pada BRI Kota Samarinda.
EJournal llmu Administrasi Bisnis. ISSN 2355-5408.



Vol. 3 NO. 3. (2015). Universitas Mulawarman Samarinda.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Nomor 41 Tahun 2017,
Tentang Prinsip Kehati-Hatian Dalam Perkreditan Atau
Pembiayaan

Peraturan Otoritas Jasa Keungan, Nomor 42 Tahun 2017,
tentang Kewajiban Penyusunan dan Pelaksanaan
Kebijakan Perkreditan atau Pembiayaan Bank bagi
Bank Umum.

Poerwandari, E. Km, 2007. Pendekatan kualitatif untuk
penelitian perilaku manusia. Jakarta: LPSP3 UlI.

Purwoko, S. W., 2015, Aspek Hukum Bisnis Bank Umum,
Jakarta: Nine Seasons Communication

Reding, K. F., dkk, 2013, Internal Auditing Assurance &
Advisory Services 3rd Edition, Florida: The Institute of
Internal Auditors Research Foundation.

Saebani, B. A., dkk, 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Bandung: CV Pustaka Setia.

Salim, F., A., 2015. Analisis Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dalam Mendukung Pengendalian Internal
Pemberian Kredit pada PT. Bank Bukopin Manado.
Jurnal EMBA. ISSN 2303-1174. Vol.3 No.l. (2015).
Universitas Sam Ratulangi Manado. Hal. 1034-1043.
Diakses 1 Maret 2015.

Undang-Undang No0.10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas
Undang_Undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan

Zainuddin, M., 2008, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis
dan Aplikatif, Malang: PT Refika Aditama.



